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Abstrak: Saliah siatu masalah dalaim penelitiian inii adaliah rendahnya motiivasi 

belajiar sisiwa di SMA Negeiri 1 Muaro Jambi. Hal ini diduga disebabkan oeh 
rendahnya tingkat pendidikan orang tua. Untuk meneliti ma isalah terseibut peneliiti 
meliakukan peinelitian deingan meniyebarkan angkiet kepaida resiponden terpiih yang 

meiwakili poipulasi di teimpat penelitiain. Peneilitian ini beritujuan untuk 
menganalisis tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar mata ipelajarain 

PPKn siswia kelias XI di SMA Negeri 1 Muiaro Jaimbi. 
 
Jenis peneliitian dalam penelitian ini adalah penelitiian kuantitiatif ex post facto. 

Dimana penelitian ini dilakukan untiuk mengetahui nilai duia variaibel, anitara 
variiabel bebias dan variaibel teirikat. Dengan mencari pengaruh variabel 

inidependen dengain variiabel depienden. Jenis penelitiian iini digunakan peneliti 
untuik mencari pengiairuh tinigikat pendiidiikan oriiang tiuia terhaidaip motivasi beliiajar 
miatia peliajiaran siisiwa kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi. 

 
Penliitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Muaro Jambi pada November 2019 

sampai September 2020. Data penelitian diperoleh dengan cara menyebar angket 
kepada responden (sebagai data utama). Setelah aangket dikembalikan, data 
diolah secara kuantitatif dengan mengugunakan SPSS. 

 
Haisil penielitian meniunjukkan dari 77 responden yang dipilih untuk mengisi 

angket penigaruh tinigkat pendidiikan oranig tiua terihadap motivasi belajiar maita 
pelajarian siswa kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi. Terdapat hasil dalam 
kategori  tinggi 38,4%  tingkat pendidikan orang tua dan kategori tinggi 37,1% 

motivasi  belajar. 
 

Kesiimpulan bahiwa seitelah dilakiukan peneilitian denigan menyebiarkan anigket 
peneilitian kepaida 77 oriang respoinden di SMA Neigeri 1 Miuaro Jamibi 
bahwasanya motiivasi beilajar sisiwa mempunyai haisil yang tinggi karena pengaruh 

pendidikan orang tua. Berda isarkan hasiil peneilitian yaing dilakiukan, disaranikan 
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Kata Kunci: Tingkat Pendidikan Orang Tua, Motivasi Belajar 

 

THE INFLUENCE OF PARENTS' EDUCATION LEVEL ON STUDENTS' 

 STUDENTS' STUDENTS' STUDENTS' MOTIVATION CLASS  

XI SMA NEGERI 1 MUARO JAMBI 

 

Abstract: One of the problems in this research is the low learning motivation of 

students at SMA Negeri 1 Muaro Jambi. This is thought to be due to the low level 
of parental education. To examine this problem, the researcher conducted a study 
by distributing a questionnaire to selected respondents who were representative of 

the population at other research sites. This study aims to analyze the educational 
level of parents and the motivation to study the Civics Education subject for grade 

XI students at SMA Negeri 1 Muiaro Jaimbi. 
 
The type of research in this research is ex post facto quantitative research. Where 

this research was conducted to determine the value of the two variables, between 
the independent variable and the dependent variable. By looking for the effect of 

this independent variable with the dependent variable. This type of research is 
used by researchers to find out the influence of the level of parental education on 
the learning motivation of class XI students in SMA Negeri 1 Muaro Jambi. 

 
This research was conducted at SMA Negeri 1 Muaro Jambi from November 2019 

to September 2020. The research data was obtained by distributing 
questionnaires to respondents (as the main data). After the questionnaire was 
returned, the data was processed quantitatively using SPSS. 

 
The results of the study showed that out of 77 respondents who were selected to 

fill out a questionnaire, the influence of their parents' education level on the 
learning motivation of students in class XI of SMA Negeri 1 Muaro Jambi. There 
are results in the high category of 38.4% of parents' education level and the high 

category of 37.1% of learning motivation. 
 

The conclusion is that after conducting research by distributing research 
questionnaires to 77 respondents at SMA Neigeri 1 Miuaro Jamibi, students' 
motivation to learn has high results because of the influence of parental 

kiiranya untuik ditieliti piada pokiok bahasian yiang laiin dailam ruiang lingikup yiang 
leibih luais. 
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education. Based on the results of the research carried out, it is recommended 
that it be investigated in other topics of discussion in a wider scope. 
 

Keywords: Parents Education Level, Motivation To Learn.Pendahuluan 

 

Pendahuluan 

Pendidiikan merupakan pengerahan tenaga saidar dan 

mengharapkan untuk menumbiuhkan karakteristik manusia. Sebagai 

gerakan yang mengetahui tujuannya, pelaksanaannya berlangsung dalam 

siklus yang tiada henti di setiiap jeniis dain jenjiang pendidiikan. 

Ada tigia komponen pentiing yanig beirperan penting dalaim pendidiikan 

dain menjiadi titik kegiaitan pendiidikan. Ketiiga komponen tersebiut 

meliputi keluairga, sekoilah, dan masyairakat. Lebih lanjut Ki Hajar 

Dewantara menigatakan, pendiidikan berlangisung di dailam lebaga 

sekiolah, keluariga dan miasyarakat. 

 Daraidjat (2012:35), menegaskain bahwia oraing tiua meruipakan 

leimbaga pendidiikan utamia dan pertaima bagi aniak-aniak meireka, 

kariena dari merekialah anak peritama kiali meneriima pendiidikan. 

Deingan demiikian poindasi penididikan peritama kali diitanamkan daliam 

lingkuingankeluarga.Seinada denigan tema pendiidikan yang 

dikemuikakan daliam GBHN (ketetaipan MPR No. IV/MPR/1978), 

baihwa: “penididikan berlaingsung seumiur hiduip dan dilaksainakan di 

dailam lingikungan rumiah tanigga, sekoliah, dan masiyarakat. Karena itu 

pendiidikan adalah tainggung jawiab beirsama antaira keluiarga, 

maisyarakat, dan peimerintah”. Oleh kiarena itu, haruis ada keirjasama 

yang baik aintara orang tiua dan isekolah. Setidiaknya oriang tua berpieran 

sebagai motivator bagi anak idalam kegiiatan belaijar di seikolah. Deingan 

begiitu aniak akian meriasa ada perhiatian dari oriang tuaniya sehinigga ia 

meriasa ada doriongan untuik beliajar deingan baiik. 

Perhiatian yang dibierikan oranig tua merupiakan saliah satu fakitor 

yang daipat meningikatkan motiviasi beliajar aniak. Diengan pendiidikan 

tingigi inilah seseorang yang dalam hail inii oraing tuia diharapikan 

maimpu melaksaniakan pendiidikan terhadiap anakniya dain mampu 

menghaidapi masaliah yaing dihadiapi oleh diri senidiri, keluariga dan 

masyiarakat, sehinigga oraing tua dailam sebiuah keluariga diharaipkan 

dapat menigenyam pendiidikan tingigi sebaigai beikal wawiasan yang 

akan menuintunnya dailam kediewasaan berfiikir. 
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Derajat pendidiikan oranig tuia adalah permintaan, jenjiang 

penididikan, jenjang atau permintaan yang diselesaikan oleh orangtua 

selama bersekolah. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan merupakan 

komponen penting karena dengan pendidikan manusia dapat menciptakan, 

manusia dapat membentuk masa depan yang unggul dengan sekolah serta 

kebebasan dan kejujuran serta kemampuan untuk mencintai menjadi hebat. 

pendidikan secara praktis tentu saja sangat berbeda dan pemikiran yang 

kompleks tentang bahwa siklus pembelajaran pada dasarnya dapat terjadi 

di mana saja dan kapan saja dan oleh setiap individu yang signifikan ada 

kerjasama positif untuk mentransfer ilmu dan menumbuhkan karakter. 

Dasar adalah pendirian di mana pengerahan tenaga atau aktivitas 

yang disengaja didasarkan, untuk mencapai hasil yang ideal. Saat manusia 

lain dikandung, ia merasa menyatu dengan suasana, terutama dengan 

ibunya. Sungguh pada saat itu dia mencirikan dirinya sebagai subjek yang 

dikenali dari subjek yang berbeda. Selain itu, orang tersebut berkembang 

dan berkreasi dari dan di dalam masyarakat. Oleh karena itu, pengakuan 

manusia sebagai makhluk yang bersahabat dimulai dengan cara bahwa 

tidak ada manusia yang layak untuk hidup (dibesarkan) tanpa bantuan 

orang lain. Yang lain pada dasarnya adalah wali dan keluarganya (Munib, 

2006:15). Orangtua  menjadi pengajar dalam pembinaan keluarga karena 

wali dalam keadaan ini seharusnya menjadi guru pada umumnya, hal ini 

karena hubungan pengajaran tersebut benar-benar mesra dan teratur 

(Munib, 2006:80). 

Keluarga merupakan salah satu pelaksana sosialisasi kualitas dan 

standar di arena publik. Keluarga adalah unit terkecil yang terdiri dari 

pasangan, istri dan menganggap ada anak-anak dan pergi sebelum 

pernikahan. Sejak lahir dan selama pergantian waktu dihabiskan, tidak ada 

orang yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Kekuatan manusia tidak 

terletak pada kemampuan fisik dan mental semata, tetapi terletak pada 

kemampuan bekerjasama. Hubungan manusia dengan masyarakat 

diandalkan untuk menjadi menyenangkan, bersahabat dan disesuaikan. 

Keterkaitan pokok antara orang dan orang yang berbeda terjadi 

dalam iklim keluarga, sehingga dalam keluargalah anak-anak pada 

awalnya mendapatkan dampak dalam penataan karakter. Melalui 

kehidupan sehari-hari anak-anak muda akan meniru model, figur 

seseorang untuk berhubungan dengan diri mereka sendiri. Karakter dasar 

yang berhubungan langsung dengan mereka secara konsisten adalah 

orangtua. Karena secara keseluruhan yang paling persuasif pada 

Vol. 2 No. 2 Agustus (2022)



Civic Education Persfective Journal 

FKIP Universitas Jambi: 

Submit ted : 11-04-2022 Revis ed : 26-07-2022 Accep ted : 26-07-2022 

 

 

Civic Education Perspective Journal 
FKIP Universitas Jambi 

 | 75  
 

pengembangan dan peningkatan karakter anak muda. Dengan demikian, 

ayah dan ibu memiliki kewajiban yang luar biasa dalam tugas memberikan 

pengajaran kepada anak-anak mereka. 

Sebuah perguruan tinggi dapat menampung setidaknya satu lapisan. 

Lapisan yang dimaksud terdiri dari program So (non-layers) atau sertifikat, 

lama studinya adalah dua tahun (D2) atau tiga tahun (D3) atau disebut juga 

program non-gelar. S1 (program lapis satu), lama studi empat tahun, 

dengan sertifikasi empat tahun, S2 (program lapis dua) atau program pasca 

sarjana, lama studi dua tahun kemudian S1, dengan gelar sarjana, S3 ( 

program tiga lapis atau program doktor), lama studi tiga tahun kemudian 

S2, dengan gelar doktor. (Tirtarahardja, 2013:267). 

Motiivasi merupaikan hal yanig saingat pentiing dalaim prosies 

pemibelajaran. Mienurut Sardiiman (2011:58), moitivasi dapat diairtikan 

sebagai daya penggierak yaing teilah menjaidi akitif. Sementaira mienurut 

Hamalik (2011:158), motiviasi meriupakan seranigkaian uisaha unituk 

menyediiakan konidisi-konidisi tertientu, sehiingga seseoriang miau dan 

iingin melakuikan sesiuatu, dain bilia ia tidiak suka, maika akan beruisaha 

unituk meniiadakan atau mengeliakkan periasaan tidak suika iitu. Jaidi, 

motiivasi iitu dapiat dirangisang oleih fakitor dairi liuar tetaipi motiviasi 

itu siendiri tumibuh di dailam diri seseoirang. 

Hamalik (2012:78), Motiivasi meinunjuk keipada semuia gejiala 

yang terkandiung dalaim stiimulasi tindaikan ke arah tuijuan teritentu 

dimaina seibelumnya tidaik ada gerakian meniuju ke araih tuijuan 

terisebut. Dalaim kegiiatan bielajar, motiivasi daipat dikaitakan sebiagai 

keseliuruhan dayia penggierak di daliam diiri sisiwa yang meniimbulkan 

kegiiatan belajiar, yang menjamiin kelangsuingan dari keigiatan belajar 

dan yaing memberiikan arah piada kegiiatan beilajar, sehiingga kegiatan 

yaing dikeheindaki olieh subjiek belaijar itu tercaipai. 

Moitivasi beliajar meruipakan sailah saitu faktor yiang turuit 

meinentukan keefeiktifan dalaim pembielajaran. Seoriang peserita didiik 

akian beilajar idengan biaik apaibila ada fiaktor pendoronginya yiaitu 

motivasi beilajar. Peseirta didiik akan belajar dengan sungguh-sungguh 

jika memiliki motiviasi beliajar yiang tiinggi. 

Menuirut Uino (2011: 23) “moitivasi beliajar adaliah doroingan 

intiernal dan ekstiernal padia sisiwa yaing siedang beilajar unituk 

mengaidakan tingikah laiku, pada umumniya deingan beberiapa indikiator 

atau unsur-unsiur yaing menidukung. Indiikator-indikator terisebut, anitara 

laiin: adianya haisrat dan keinginan berhiasil, dorongan dan kebiutuhan 
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dailam belaijar, hairapan dan ciita-cita miasa depian, pengihargaan dailam 

bielajar, dan lingikuingan belaijar yaing koindusiif. 

Sardiman (2011:750) menjelaiskan motiviasi beilajar mierupakan fiaktor 

psikiis yaing bersifiat non initelektual. Perananniya yaing khas adaliah dailam hal 

peniumbuhan gaiirah, meraisa seniang dan semangat untiuk belajar. Banyak peserta 

didiik yang tiidak berkiembang dailam beliajar kareina kuraingnya motivasii yang 

daipat miendorong semaingat peseirta didiik dialam beliajar. 

Dari pendapat-pendapiat diiatas, daipat disiimpulkan bahwia 

motiivasi beliajar adaliah seliuruh daiya dorong utama pemikiran yaing 

adai pada indiviidu siiswa yaing daipat memiberikan semanigat untuik 

beliajar guina menicapai tujiuan beilajar. 

   Menuriuti Sardiiman(2011: 89-91) terdapiat dua imacam 

miotivasi belaijar, yiaitu: 

1. Motiivasi Intriinsik adiialah proses berpikir yaing meinjadi dinamis 

dain berdaya tanipa dikuatkan dairi luiar kariena di dalam diri seseiorang 

sudiah adia kecenderungan untiuk mencapai sesuiatu. Dengan asumsi 

sesieorang sudah meimiliki motiviasi bawaan, ia akan dengan sengaja 

menyelesaikan latihan-latihan dalam belajar dan terus-menerus perlu 

maju sehingga ia tidak perlu repot dengan motiviasi dairi luiar diirinya. 

Ini atas dasar keingiinan poisitif, bahiwa apa yanig aikan diwujudkan 

akian bergunia di kemudian hari. 

2. Motiivasi Ekstirinsik adalah proses berpikir yang dinamis dan 

bekerja kiarena adianya dorongian dairi luiar. Motivasi seharusnya keluar 

dengan asumsi siswa menempatkan tujuan belajar mereka di luar variabel 

keadaan belajar. Cara yang berbeda harus dimungkinkan sehingga sisiwa 

termotiivasi untiuk belajiar. 

Sesuaii dengain pendaipat di aitas, motiivasi beilajar yaing ada 

paida diiri sesieorang dibedakian menjaidi dua yiaitu motiivasi intriinsik i 

(dailam indiividu) dan miotivasi ekstrinsiik (luar indiviidu). 

Setiap motivasi belajar memiliki manfaat yang luas, motivasi 

dimaksudkan untuk menggerakkan seseorang sehingga timbul keinginan 

dan keinginan untuk mencapai sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil 

atau mencapai tujuan tertentu.. Menurut Hamalik (2011:108-109) 

motivasi itu sendiri mengandung nilai-nilai sebagai berikut: 

1) Motivasii akan menentukain tingkait keberasiilan atau kegiagalan 

belaijar peiserta didiik. Beliajar tanipa adaniya motiivasi kiraniya suliti 

untiuk berhiasil. 
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2) Pembelajaran yang bermiotivasi pada haikikatnya adalah pengiajaran 

yang disesuaiikan denigan kebutiuhan, dorongan motif dan miniat 

pada peseirta didik. Piembelajaran ini sesuiai daingan tuntiutan 

demoikrasi dalam pendiidikan. 

3) Pembeilajaran yang berimotivasi menuintut kreaitifitas dan imajiinasi 

guru unituk bersunigguh-sungiguh mencairi caria-caira yiang sesuiai 

guina membangikitkan dain memelihara motivasii belaijar siswia. 

Guiru harius beruisaha agar muirid-muiridnya meimiliki self 

motiivation yiang baiik.  

Adai beberapai definisii yangi disampaikain oleh beberapia ahli 

tentanig penididikan. Pendidikian adailah upayia meimanusiakan 

mianusia muida (Dwiyarhiara; 198i3/19i84: 19). Directioinary of 

educiation (Dalaim Dirjien Dikiti , 1983/1984 : 19) menyaitakan bahiwa 

pengiertian pendiidikan adailah suiatu prioses seseiorang didailam 

mengeimbangkan kemamipuan, sikiap dian bentiuk-bentuik tinigkah 

laiku laininya diidalam masyiarakat temipat iia hidiup. Dalaim GBiHN 

Tahuin 1973 menyatakian, bahiwa pendidikain padia hakikiatnya adaliah 

usiaha sadar untuk mengemibangkan keipribadian dan kemampiuan 

peseirta didiik di dialam dan dii luiar sekoilah dain berlanigsung seuimur 

ihidup. Sedangkian UUSPNi No. 2 Taihun 1989 menyiatakan, baihiwa 

pendidiikan adalah usaiha sadar untiuk menyiapkain peserta didik 

imelalui kegiatian bimbingan, peingajaran, dan / atau peliatihan bagi 

pierananya di masa yiang datiang. Biegitu pulia dalam UUiSPN No. 20 

Tahun 2003 menyaitakan, bahwa pendiidikan adaliah usaha sadair dan 

terenicana uintuk mewujuidkan suasana ibelajar dan piroses 

pembelajiaran agar peseirta didik seciara aktif mengemibangkan poteinsi 

diriniya untuk meimiliki kekiuatan spiritual- keaigamaan, pengendaliian 

dirii, kepiribadian, kecierdasan, akhilak miulia, sertia keterampiilan yang 

diperilukan diriinya, masyiarakat, bangisa, dan negaira. 

iiCrowandcrow menyataikan, bahiwa pendidiikan adaliah prosies 

yaing beriisi berbaigai macaim kegiaitan yiang cocoik baigi indiividu 

untiuk kehiidupan sosialinya dan meimbantu meineruskan adait dain 

buidaya serta kelemibagaan sosiial dairi generiasi kie generiasi. Joihn 

Deiwey dalam bukiunya Democriacy aind Ediucation menyebutkian, 

bahwia pendidiikan aidalah proses iyang berupa pengajairan dan 

bimibingan, bukan paksaian, yang terjaidi karena adaniya intieraksi 

dengian masyarakait. DaoeidJoeisoef dalam Muinib (2006:33)  
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menegasikan, bahwia pengeritian pendidiikan mengandung  dua aspeik 

yaknii sebiagai piroses dan seibagai hasil/proiduk. Prosies adalah: proises 

bantiuan, pertiolongan, bimibingan, pengaijaran, pelatihan. Sedaingkan 

yang dimaksud dengian hasil/proiduk adalah: mainusia dewaisa, suisila, 

bertianggung jawab, dan manidiri. 

Dairi beberiapa paiparan tentaing pengertiian penididikan, makia dapiat peniulis 

simipulkan baihwa pengajaran adailah siuatu usaha pengaraihan yiang dilaikukan 

dengan sengaja d ian dengan sengajia oleh guru kepada siswa, baik secara 

langsung maupun dengan implikasi untuk membentuk watak, perkembangan 

meintal, pendidikan, ibudi pekeirti, dsb yiang dapiat bermanfaat baigi kepuasan 

hidiup dii bumi dian idi muka bumi. dari titik ini ke depan. 

Banyak unsur yang mempengaruhi inspirasi belajar, salah satunya adalah 

faktor keluarga. Dalam iklim keluarga, tugas guru adalah sebagai wali (ayah dan 

ibu). Wali adalah guru utama dalam membantu anak-anak mengembangkan dan 

membina kapasitas terpendam anak-anak mereka. Kecenderungan dan gaya 

hidup wali memberikan premis pada penataan karakter anak. Ki Hajar 

Dewantoro, mengungkapkan bahwa keluarga adalah tempat terbaik untuk 

mendidik, keluarga adalah tempat pendidikan yang dapat membingkai individu 

secara total, di masa muda maupun di masa pubertas (Umar Tirtaraharja, 2013). 

Pelatihan konvensional yang diperoleh wali akan menentukan ukuran 

informasi yang mereka miliki, yang akan mempengaruhi kemajuan kapasitas 

laten mereka. Wali yang memiliki tingkat pendidikan tinggi biasanya memiliki 

keinginan yang tinggi untuk mendidik anak-anak mereka. Standar dan dorongan 

ini akan mempengaruhi mentalitas dan kekhawatiran mereka terhadap 

pencapaian sekolah anak-anak mereka di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan penilaian Nini Subini (2012: 95) Anak-anak akan 

lebih sering mengunjungi keluarga, dengan asumsi ayah dan ibu memiliki 

pendidikan yang tinggi, seorang anak pada dasarnya akan mengikuti sebagai 

patokan bahwa mereka harus mencari tahu tambahan. . (Syaiful Bahri Djamarah, 

2011: 148) inspirasi sangat penting dalam belajar, karena seseorang yang tidak 

memiliki inspirasi dalam belajar tidak dapat menyelesaikan latihan belajar. 

Didukiung dengian hasiil peneliitian teridahulu oleh Eva Pramiaswari 

yaing hasilniya menunjuikkan bahiwa terdapait peingaruh yaing posiitif dan 

signiifikan tinigkat penididikan oranig tiua terhiadap moitivasi beliajar sisiwa di 

SMA Negeri 1 Bangsial Kabupiaten Mojiokerto. Variaible tingikat pendiidikan 

oraing tiua miemiliki pengariuh sebeisar 55,5% terihadap vairiable miotivasi 

belajair siiswa di SMA Negieri 1 Banigsal Kabiupaten Mojiokerto. 
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Metode Penelitian 

 Jenis  penelitian ini adalah penelitian kuantiitatif. Pendekatan  kuantitatif 

Dalaim penelitian  inii, pendeikatan yiang dipiakai adailah pendiekatan peneliitian 

kuantiitatif. Pendekiatan  kuaintitatif adalah  metoide peneilitian yang 

berilandaskan pada filsafiat positiivism, digunaikan untiuk meneliti paida 

popuilasi atau sampiel tertientu, pengumipulan data imengguniakan instrumen 

penielitian, analiisis data bersifiat kuantitatiif/statiistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan meniguji hipotesis yang telaih ditetapakan.  

Peneliitian kuantiitatif dilaksainakan denigan cara melaikukan pengukiuran, 

sehiingga peneliiti kuanititatif mengguinakan instirumen penelitian dialam 

pengumipulan datianya. Gejala dalam penelitian kuantitatif dapat di klasifikasikan 

ke dalam variabel-variabel penelitian, sehingga peneliti kuantitatif melakukan 

penelitian dengan membatasi pada beberapa variabel peneliti saja (Sugiyono, 

2018:16). 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah peneilitian exposit factio. 

Penelitiian expoist facito adalah penelitiian diengan mielakukan penyelidiikan 

seciara empiiris yanig sistiematik, dimaina penieliti tiidak mempuinyai kointrol 

langsiung teirhadap  variabel-variabiel bebais kariena fenomenanya suikar 

dimanupulasi (Siregiar, 2014:11).  

Popuiliasi idalaim peniielitian ini adiailah Siswa Kelas XI di SMA 1 Muaro 

Jambi yang mampu mewakili Seluruh Siswa yang ada di SMA 1 Muiaro Jamibi. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Kelas  Populasi 

1. XI IPA  174 

2. XI IPS 177 

 Jumlah 351 

Sumber: guru Mata Pelajaran PPkn 

Tekniik penguimpulan diata disini adalah caira-caria yanig ditemipuh dani 

alait-aliat yaing digunaikan oleh peineliti dalam pengumpulan datainya. 

Penelitiian ini adalah peneliti lapangan, paida peneliitian lapiangan ini tekniik-

tekinik tersiebut dapiat beruipa kuesioiner, pedomian wawaincara, lemibar 

pengamiatan, tes, aitau gabui ngan dari semuanya (Darmawan, 2014:159). 

Pengiumpulan data juga merupiakan sesuatu proises pengumpulan daita 

primeir dan sekiunder dalam peneliitian, yanig mana diatia priimer adialah diata 

yangi dikumpulkan sendiiri oleh peneliti lanigsung dari sumber pertama atau 
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temipat objeik penelitian dilakukan. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

ditierbitkan ataiu digunakan oleh origanisasi yiang bukan pengoliahnya. 

Pengiumpulan datia iini berguna untuk memecahkan maisalah yang sediang 

diteliiti atiau untuk meniguji hipotiesis yaing telah dirumiuskan (Siregar, 

2014:39). Dialam penielitian iini teknik yang digunaikan untuk menigumpulkan 

datia adalah menggunakan kuisioner (angkiet). 

Pengumpulan data juga merupakan sesuatu proses pengumpulan data 

primer dan sekunder dalam penelitian, yang mana data primer adalah data 

yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. Sedangkan data sekunder adalah data 

yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 

Pengumpulan data ini berguna untuk memecahkan masalah yang sedang 

diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Siregar, 

2014:39). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah menggunakan kuisioner (angket). 

Validitas ataiu kesiahihan meniunjukkan sejauih mana suatiu alait 

ukurmampumengukurapa yang ingin diukur (a valid 

measureifitsuccesfullymeasurethephenomenom) (Siregar, 2014:75). Daliam hail ini 

peirlu dibedaikan anitara hasiil penelitiian iyang valiid dan reliaibel dengian instrumen 

yaing valiid dan reaibel. Haisil penelitiian yanig valiid bila teridapat kesamian aniitara 

data yang terkumpul dengan data ya ing sesungguhinya terjadi pada objiek yang 

diteliiti (Sugiyono, 2014:121).  

Ujii valiiditas inistrumen diakukan unituk menunjiukan keaibsahan 

dari iinstrumen yaing akain diipakai piada peneilitian. Menurut iarikunto 

(2006:168) “valiiditas adialah suiatu ukiuran yaing menunjukan tingkiat 

kevaliidan dan kesahihan suatu instrumen”. Pengertian validitas tersebut 

menunjukan ketepatan dan kesesiuaian alait ukur yang digiunakan untuk 

menigukur variabiel. Aliat ukuir diapat dikiatakan valiid jika beinar-beniar 

sesuiai dan menijawab secara cermiat teintang variiabel yangi akian 

diukiur. Valiiditas juiga meniunjukkan sejauh maina keteipatan pernyataan 

dengan apa yaing dinyiatakan sesiuai diengan koefiisien valiiditas.  

Adia bebeirapa teknik yang dapat digunakan untuk mengukur 

reliabelitas suatu instrumen penelitian, terganitung diari skaila yang 

digiunakan. Dalam penielitian ini, penieliti menggunakan teiknik Alipha 

Croncbach. Tekniik ataui ruimus ini diapat digiunakan unituk 

menentuikan apakiah suiatu instriumen pienelitian reabel atau tidak 

(Siregar, 2014:90). 
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Menuirut Sugiyiono (2016:207), Analiisis datia meruipakan kegiaitan 

seteliah data diari seliuruh responiden atau suimber data lain terkiumpul. 

Menurut Suiigiyono (2012:147) statistik deskiriptif adailah statistik yang 

diguinakan untuk menganialisis data denigan caira mendeskripisikan atau 

membieri gambaran terhadap diata yanig teilah terkumipul sebagaiimana 

adainya. 

Untuk membantu proses pengolahan data secara cepat dan tepat, maka 

pengolahan dilakukan dengan bantuan program SPSS (statistical prodstand 

service solution). Melalui program SPSS, kegiatan pengolahan data dapat 

diselesaikan secara efektif tanpa melibatkan klien dalam masalah dengan 

persoalan rumus-rumus statistika yang cukup rumit, karena rumus 

statistika tidak akan terlihat secara langsung. 

Menuirut Khaiirinal (2016: 350) uiji normialitas adalah iuji daita yang 

menunjukan baihwa data yang aida berada disekitiar niliai riata-rata yang normial. 

Uji normalitas diperlukan untuk melihat data dalam penelitian dapat dinyatakan 

normal atau tidak normal. Sedangkan yang dikehendaki adalah data normal. 

Pengiujian homogienitas bertujuan untuik mengetahiui apaikah objiek yaing 

ditelitii mempiunyai viarian yang samia. Bilia obijek yanig ditieliti tidaik memipunyai 

varian yiang samia, mvaka uiji anova tiidak daipat diberliakukan. Metiode yang 

diguniakan dialam meilakukan iuji homogienitas ini aidalah metode varian besar 

dibandingkan denigan variain kecil (Syofian Siregar, 2014:167). 

Menurut Triyono (2013:222) uji linearitas ada ilah suatui teiknik statistika yanig 

digiunakan unituk meinguji apakah hubuingan antaira diua buaih vairiabel (biasainya 

variabel bebias denigan variiabel teirikat) memiiliki hubunigan yanig berisifat linier 

aitau tidiak liinier. Dalaim penelitian ini, iuji liinieritas dilakukan melalui bantuan 

program SPSS 21. Hubungan antar kedua ivariabel dikatakan liniier jiika niliai paida 

deviation from linierity yang ada pada tabel anova lebih besar dari taraf nyata 0,05 

(deviation from linierity > 0,05) begitupun sebaliknya. 

 

Hasil Analisis Data  

 Peneliitian ini dilaksanakan di SMA NEiGERI 1 Muaroi Jaimbi 

pada taniggal 5 Agustus- 5 September 2020, dengan mengambil subjek 

penelitiannya yaitu siiswa Kelias XI SMA NEGERI 1 Muairo Jamibi 

dengan jumlah saimpel 77 orang. Pada peneliitian inii, instrumen yang 

digunakan yaiitu aingket. Anigket disusun berdasarikan indikiator yang 

releivan dengian tujuian penelitian, dimana angket yang sebelumnya di uji 

cobiakan terleibih dahiulu. Hail inii dilakiukan untiuk mengetiahui 
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apakiah angiket tersiebut layiak aitau tiidak diigunakan sebaigai 

instrumenit penelitiani. 

Diata yang telah terkumpul adalah data pe ingaruh tingkiat pendiidikan oranig 

tuia terhiadap motiviasi belajar. Daita yang teliah terkumpiul tersebut di analisis, 

untuik melihat data terseibut normial atiau tidiak. Dalam analisis tersebut 

menggunakan bantuan rumus kolmogorov smirov melaluii apilikasi SPSS 21.0. 

Berdiasarkan hasili perhitungan data, diapat dikaitakan bahwia datia yangi dipieroleh 

norimal dan daipat diliihat beirikut:  

Tabel 4.5 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 77 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,87620492 

Most Extreme Differences 
Absolute ,061 

Positive ,061 
Negative -,051 

Kolmogorov-Smirnov Z ,531 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,940 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Deirajat kebeibasan (dk) = 1 denigan taraif signifikan 5% dain kekuatan 

piengujian jikia  ≥  makia diata yiang diperolieh berdiistribusi 

tidak norimal dan jika  ≤  maka data yang diperoleh berdistribusi 

normal. Dapat pula dendan membandingkan niliai probabiilitas atiau siig. 

(ketentiuan sig. > 0,05 berdiistribusi normial (simeitris). Dari uji normality dapat 

terlihat bahwa data tinigkat pendidikan oriang tuia dan moitivasi beliajar 

berdistribusi denigan normal atau memiliki signifikan, yaitu (sig =0,940), karena 

jiika dibanidingkan denigan nilai alpiha (α = 0.05) atau (sig = 0,940 > α= 0.05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tingkat pendidikan orang tua dan 

motivasi belajar berdistribusi normal. 

Uiji homiogenitas diliakukan setelah dikeitahui norimal atau tidak nya 

data yang di dapat, yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uiji homiogenitas 

bertujuan untuk mengietahui hoimogen atau tiidaknya daita yang didapat, 

pengiujian tersebut dapat dilakukan dengan SPSS 21.0: 
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Variabel   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,416 1 152 ,520 

Berdasarkan hasil uiji homoigenitas denigan SPSS 21.0, diketaihui bahiwa 

inilai signiifikan tinigkat pendidiikan oraing tuia terhiadap motiivasi belaijar = 

0,520. Niliai 0,520 > 0,05 hail ini meinunjukkan baihwa variiasi data variì able X 

dan Y adalah hoimogen. 

Untiuk mengietahui apakah miodel linier yanig digunakian sudiah tepiiiat 

atau beluim, maika dilaikukan uji lineiritas terlebih dahulu. Dalam penelitian ini 

digunakan bantuan program SPSS reliease 21.0. Penggunaian modiel linier 

dikatakian tepat apabila F hitung > F tabel atau dengan membandingkan 

propabilitas (pada tabel Ainova tertiulis sig/probabilitas). Denigan menggunakan 

tariaf (0,05). Jika sig > 0,05 maika model diteriima. Adapuin hasil uji lineritas 

dapiat diliiihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Linearitas 

Menggunakan Tabel Anova 

ANOVA Table 

 S

um of 

Squares 

d

f 

M

ean 

Square 

F S

ig. 

MOTIVAS

I BELAJAR * 

PENDIDIKAN 

ORANG TUA 

Be

tween 

Groups 

(Com

bined) 

1

83,731 

1

3 

1

4,133 

1

,585 

,

114 

Linear

ity 

1

16,740 

1 1

16,740 

1

3,093 

,

001 

Deviat

ion from 

Linearity 

6

6,991 

1

2 

5

,583 

,

626 

,

812 

Within Groups 
5

61,723 

6

3 

8

,916 

  

Total 
7

45,455 

7

6 

   

Berdasarkan tabel di atias didapatkan nilaii siginifikan pada linearty 

sebeisar 0,001 dan signifikiasi piada deviatiion from lineairity sebesar 0,812. Hial 

tersebut menandakan bahiwa niliai probiabilitas leibih besair dari 0,05 yaitu 0,812 
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> 0,05. Sehingga daiipat disiimpulkan bahiwa hubungan antaira variabel 

pendidikan orang tua (X) dengan motiviasi belaijar (Y) adalah linear. 

Taibel 4.8 koefisien Regreisi Tingkat Pendidikan Orang Tua (X) dan 

Motivasi Belajar (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardized 

Coefficients 

t S

ig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
62,7

57 

10,7

40 

 5

,843 

,

000 

PENDIDIKAN 

ORANG TUA 

,430 ,115 ,396 3

,732 

,

000 

a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21 

Berdasairkan tabeil diaitas, maka dapiat disimpulkan bahwa besairnya 

konstanita(a) = 62,757 dan besarnya nilaii koefiisien regiresi (b) variiabel tingkiat 

pendidiikan orang tua terhadiap motivasi belaijar (X-Y) adalah 0,430. Karena 

koefisiien regiresi (b) bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tingkiat pendiidikan oranig tuia (X) memberikan pengaruh yang posiiitif 

terhadap motivasi belajar (Y). Artinya jika tingkat pendidikan orang tua 

meiningkat makia motivasi beilajar siiswa juga akan meningkait. Sehingga jika 

dituliskan kedalaman persiamaan regreisi sederhana adaliah sebaigai berikut: 

Y= a+ bX 

Y= 62,757+0,430X 

Berdasarkian persaimaan regriesi sederhana di atias besarnya niilai 

variabel motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh besarnya nilai dari variiabel 

tingikat pendidiikan oriang tiua. Artinya jika vairiabel tinigkat pendiidikan oraing 

tiua mengialami peningkatan sebesar “1” maka variabel motivasi belajiar akian 

mengailami peningkatian sebesar 0,431 dan jika variabel tingkat pendidikan 

oraing tuia bernilai “0” atau tidak terjadi peningkatan, maka nilai Y akan tetap 

62,757. 

 

Pembahasan  
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Penelitian ini memaparkan tentang tingkat pendidikan orang tua terha idap 

motivaisi belaijiar miaita pelajiairan  PPiKn isisiwa keliais XI di SMA Negeri 1 Muiaro 

Jaimbi. Dari hasil peneilitian ini didapatkan temuan sebagai berikut: 

Dari data diperoleh ttabel = 1,992 (nilai tabel siginifikan 5% atau 1,992) dan 

thitung sebesar 3,732. Sehingga dapat diketahui syarat keputusan bahwa thitung > ttabel 

atau 3,732 > 1,992 maka dapat dikatakan terdap iat pengairuh yanig signifikian 

anitara tingikat pendidiikan oriang tuia terihadap motivaisi belaijar sehiingga daipat 

disimpiulkan biahwa Ho ditiolak dain Ha diteriima. 

Adapun persamaan regiresi sederihana pada umumnya berbunyi Y = a + 

bX. Sehingga dapat dilihat pa ida tabel di atas bahwasanya niliai b = 0,430 dan a = 

62,757. Maka dari itu dapat diketahui Y = 62,757 + 0,430X. Artinya jika variabel 

tingkat pendidikan oraiing tiua mengailami peningkatan sebiesar “1” maka variabel 

motivasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,430 dan jika variabel 

tingkat pendidikan oraing tuia bernilai “0” atau tidak terjadi peningkatan, maka 

nilai Y akan tetap 62,757. 

Tingkiat peindidikan oirang tuia merupakan suatiu tatainan, jeinjang 

pendidiikan, tingikat aitau tatianan iyang diselesaiikan oleih oranig tuia semaisa 

meniempuh bangiku pendidiikan. Tingikat pendiidikan oranig tua dalaim penelitiian 

ini yaitu jenijang pendidikian aikhir yaing dimiliiki oileh oriang tua, apiakah jeinjang 

Seikolah Daisar (SD), Sekiolah Meinengah Peritama (SMP), Sekoilah Meinengah 

Atais (SMA) dain periguruan tinggi. 

Tingkat pendiidikan orang tua memiliki beberapa indikator menurut 

Tirtarahardja (2005:265), yakni : Jenjang pendidikan dasar, Jenjang pendidikan 

menengah. Peribedaan dailam jenjanig peindidikan maising-masiing seseoirang tanpia 

disadiari saingat mempengaruhi seseo irang dailam caira beirfikir, berkata dain 

bertingkah laiku. Sehingga setiiap oraing tuia meimpunyai cara yanig beirbeda-beida 

daliam mendidik anaiknya daliam beljar.  

Motivasi belajar merupakan salah satu unsur yang menentukan kecukupan 

dalam belajar. Seorang siswa akan belajar dengan baik jika ada faktor pendorong, 

khususnya motivasi belajar. Siswa akan berkonsentrasi dengan sungguh-sungguh 

dengan asumsi bahwa mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Menurut Uno (2011: 23) “motivasi belajar adalah dorongan dari luar dan 

dari dalam bagi siswa yang sedang belajar bagaimana mengarahkan tingkah laku, 

secara keseluruhan dengan beberapa petunjuk atau komponen pendukung. 

Penanda-penanda tersebut antara lain: hasrat dan keinginan untuk berhasil, 

dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dan tujuan masa depan, apresiasi dalam 

belajar, dan iklim belajar yang kondusif. 
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Tingkat pendidikan kontribusi memiliki keikutsertaan dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Semakin tinggi tingkat pendidikan orangtua, 

semakin tinggi motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

pendidikan orangtua, semakin rendah motivasi siswa untuk belajar. Hal ini sesuai 

dengan penilaian Nini Subini (2002: 95) Anak-anak akan lebih sering 

mengunjungi keluarga, dengan asumsi ayah dan ibu memiliki pendidikan yang 

tinggi, seorang anak pada dasarnya akan mengikuti sebagai patokan bahwa 

mereka harus mencari tahu tambahan. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan sehari-

hari, salah satunya adalah sekolah. Namun, dengan melihat keadaan sebenarnya 

dari pendidikan tinggi saat ini, relatif sedikit orang yang membutuhkannya. Hal 

ini disebabkan karena minat belajar mereka yang berkurang dan tidak adanya 

keinginan untuk menjadi pribadi yang lebih berkembang melalui sekolah. Juga, 

mereka percaya bahwa tidak banyak pilihan untuk memilih pelatihan yang sesuai 

dengan keinginan orang tua mereka dan kondisi keuangan yang kurang. Oleh 

karena itu, mereka umumnya berharap masih banyak orang yang menganggur 

setelah lulus kuliah. Inilah motivasi di balik mengapa banyak orangtua siswa 

masih memiliki pendidikan menegah. 

Untuik meningkaitkan motiviasi belajiar siswia, guru harus mampu 

memiberikan stimulus kepaida siswa agiar mereka merespon guru dengan 

menggunakan strategi dalam meningkatkan motivasi sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh sardiman (2014:92-95) mengenai strategi dalam meningkatkan 

motivasi, yakni miemberi angika, hadiiah, saingain/kompetiensi, egio-involvemient, 

membeiri ulanigan, dll. 

 

Kesimpulan  

 Diari hasil ipenelitian dain pembiahasan yaing telah dijeilaskan padia biab 

sebeluimnya mengenai haisil penelitiian yaing teliah dilakuikan dari berbagai uji 

terhadiap daita yang ditemukan SMA Negeri 1 Muaro Jambi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yiang signiifikan tingikat pendidiikan oraing tuia 

terhaidap motiivasi belajair mata pelajaran PPKn siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Muaro Jambi diperoleh data ttabel = 1,992 (nilai tabel signifikan 5% atau 1,992) 

dan thitung sebesar 3,732 sehingga dapat diketahui syarat keputusan thitung > ttabel 

atau 3,732 > 1,992 maka dapat dikatakan terd iapat penigaruh yanig signifikian 

anitara tiingkat pendiidikan oraing tuia terhadiap motiviasi beilajar sehiingga dapiat 

disimipulkan bahiwa Ho ditolaik dain Ha diteirima.  
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Adapun persamaan regreisi sederhania pada umumnya berbunyi Y = a + bX. 

Sehingga dapat dilihat pad ia taibel di atais bahwasanya niilai b = 0,430 dan a = 

62,757. Maka dari itu dapat diketahui Y = 62,757 + 0,430X. Artinya jika variabel 

tingkat pendidikan oriang tiua mengalami peningkatan sebe isar “1” maka variabel 

motivasi belajiar akian mengailami peningikatan seibesar 0,430 dan jika variabel 

tingkat pendidikan oraing tuia bernilai “0” atau tidak terjadi peningkatan, maka 

nilai Y akan tetap 62,757. 

Saran  

Berdaisarkan haisil peinelitian dan simpulan diatias makia daipat diberiikan siaran 

sebiagai beriikut: 

1. Kepiada giuru dihiarapkan maimpu memaihami sisiwa yaing meimpunyai liatar 

belakiang keluiarga yaing berbieda. Sehiingga ibisa memiberikan moitivasi yaing 

teipat iuntuk siiswa guina kebeirhasilan anak didiik terseibut. 

2. Motivasi belajar siswa dituntut untuk semakin meningkat guna tercapainya 

tujuan dalam pembelajaran, hal ini harus didukung dengan kemampuan guru 

dalam meningkatkan motivasi siswa. 

3. Unituk penelitiain selainjutnya aigar daipat mengainalisis variabiel laiin yiang 

mempengairuhi motiivasi belajar di luar variabel tinigkat pendiidikan oraing 

tiua. 
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